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ABSTRAK 

Logam berat merupakan logam dengan nilai bobot jenis lebih dari 5 g/cm3. Logam timbal (Pb), 

kadmium (Cd) dan merkuri (Hg) merupakan jenis logam berat yang bebahaya. Aktivitas antropogenik 

dan industri menjadi salah satu penyebab meningkatnya kadar logam berat di lingkungan. Logam berat 

beracun terhadap organisme, dapat mengganggu pertumbuhan organisme. Kerang Jawa (corbicula 

javanica) memiliki kemampuan untuk mengakumulasi logam berat dalam tubuhnya. Kerang sering 

digunakan sebagai biomarker untuk mengetahui pencemaran logam berat di lingkungan, dengan melihat 

konsentrasi logam berat timbal (Pb), cadmium (Cd) dan merkuri (Hg) pada organ lambung. Lokasi 

pengambilan sampel dilakukan di kolam budidaya Instalasi Budidaya Air Tawar Punten Kota Batu dan 

Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Budidaya Air Tawar Kepanjen Malang. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengevaluasi kondisi kualitas Air di IBAT Punten dan UPT PTPB Kepanjen, untuk 

mengetahui konsentrasi logam berat timbal (Pb), kadmium (Cd), merkuri (Hg) pada organ lambung dan 

histologi lambung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriftif. Sampel yang diambil 

berupa kerang Jawa (Cobicula javanica) dan air. Hasil dari penelitian ini menunjukkan tidak ada 

perbedaan nyata konsentrasi logam berat Pb, cd dan Hg pada organ lambung di IBAT Punten dan UPT 

PTPB Kepanjen. 

   

Kata kunci : Logam berat Pb, Cd, Hg, Corbicula javanica (Remis), Histologi    

 

ABSTRACT 

Heavy metal is a metal with a specific gravity value of more than 5 g / cm3. Lead (Pb), cadmium 

(Cd) and mercury (Hg) is a heavy metal type to be harmful. Anthropogenic activities and the industry 

became one of the causes of increased levels of heavy metals in the environment. Heavy metals toxic to 

the organism, may interfere with the growth of the organism. Java clams (Corbicula javanica) has the ability 

to accumulate heavy metals in their bodies. The mussels are often used as a biomarker to determine 

heavy metal pollution in the environment, by looking at the concentration of heavy metals lead (Pb), 

cadmium (Cd) and mercury (Hg) in the gastric organ. Location sampling is done in an aquaculture 

Installation Freshwater Aquaculture Punten Kota Batu and Technical Implementation Unit Freshwater 

Aquaculture Development Kepanjen Malang. The purpose of this study was to evaluate the water quality 

conditions in IBAT Punten and UPT PTPB Kepanjen, to determine the concentration of heavy metals 

lead (Pb), cadmium (Cd), mercury (Hg) in the organs of the stomach and gastric histology. The method 

used is descriptive method. Samples taken in the form of Java clams (Cobicula javanica) and water. The 

results of this study showed no significant difference concentrations of heavy metals Pb, cd and Hg in 

the gastric organ of IBAT Punten and UPT PTPB Kepanjen. 
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1. PENDAHULUAN 

Air merupakan sesuatu yang sangat 

dibutuhkan oleh makhluk hidup baik yang di 

darat, air maupun udara. Air dalam lingkup 

perikanan menjadi media utama bagi biota 

didalamnya. Air memiliki pengaruh cukup 

besar tehadap lingkungan, apabila perairan 

telah mengalami pencemaran dapat 

mengganggu kehidupan biota yang ada. 

Tingginya aktivitas manusia seperti industri, 

pertanian, peikanan dan lainya juga memiliki 

dampak negative terhadap lingkungan perairan 

selain dampak positifnya. Menurut Bangun 

(2005), menyatakan bahwa kegiatan manusia 

yang semakin banyak dapat mengakibatkan 

penambahan bahan sisa aktivitas manusia yang 

kemudian terakumulasi ke dalam lingkungan. 

Penambahan bahan sisa aktivitas manusia 

dapat mengakibatkan terganggunya 

keseimbangan lingkungan.     

Corbicula javanica merupakan salah satu 

jenis kerang air tawar yang banyak dijumpai di 

kolam maupun sungai. Kerang jenis ini juga 

banyak di jumpai di sungai, danau, kolam yang   

tesebar di wilayah Indonesia (Ubaidillah, et al. 

2013). Kerang ini biasa ditemukan di 

permukaan atau tekubur di dalam pasir (Wilt, 

2008). Kerang yang biasa disebut kerang Jawa 

atau Remis ini memiliki sifat filter feeder yaitu 

mencari makan dengan menyaring makanan 

yang ada di perairan. Kerang Jawa ini 

menyaring makanan menggunakan ingsang dan 

terjadi penyerapan makanan di lambung, 

biasanya makanannya berupa fitoplankton 

(Hayati, 2005). 

 Kerang juga memiliki kemampuan 

mengakumulasi bahan pencemar seperti logam 

berat yang berada di perairan. Hidup kerang 

yang menetap dan memiliki sifat filter feeder 

kerang banyak digunakan sebagai marker 

lingkungan. Kemampuan kerang dalam 

mengakumulasi logam berat membuat kerang 

sering dijadiakan penanda baik buruknya 

lingkungan. Biomarker merupakan salah satu 

cara yang digunakan untuk memanajemen 

lingkungan perairan. Menurut Alwi (2012), 

menyatakan bahwa biomarker merupakan 

respon biologis yang mampu memberikan 

informasi potensi yang merugikan dari polutan. 

Polutan dengan konsentrasi tinggi mampu 

membahayakan biota didalamnya. 

Pb atau timbal merupakan salah satu 

logam berat yang memiliki dampak yang 

merugikan bagi lingkungan. Konsentrasi logam 

Pb yang tinggi mampu membuuh biota di 

perairan. Logam Pb yang masuk ke lingkungan 

peraiaran akan mengalami pengendapan 

maupun pengenceran yang kemudian dapat 

terakumulasi oleh organisme (Mardani, et al. 

2005). Organisme yang terekpos logam Pb 

dapat mengalami gangguan mofologi dan 

fisiologi (Nurwahidah, 2014). 

Logam Cd (cadmium) juga merupakan 

salah satu bahan pencemar berbahaya bagi 

lingkungan perairan. Logam berat cadmium 

beasal dari limbah domestik yang dekat dengan 

lingkungan peairan. Terakumulasinya logam 

cadmium dalam tubuh organisme dapat 

menimbulkan gangguan bahkan kematian pada 

organisme. Paparan kadmiun yang 

terakumulasi dalam tubuh organisme dapat 

mengganggu aktivitas enzim dalam tubuh 

(Fitriawan, 2010). 

Merkuri (Hg) banyak ditemukan dari sisa 

pertambangan, namun juga dapat ditemui pada 

perairan yang telah mengalami pencemaran. 

Mekuri juga menjadi salah satu logam bebahaya 

yang mampu membunuh organisme apabila 

dalam konsentrasi yang cukup tinggi. Merkuri 
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(Hg) dalam bentuk metil merkuri, sebagian 

besar akan berakumulasi di otak. Karena 

penyerapannya cukup  besar, dalam waktu yang 

singkat mampu menyebabkan berbagai 

gangguan (Edward, 2008). 

 

2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi kondisi kualitas air dan 

mengetahui kadar logam berat Pb, Cd, Hg pada 

lambung Corbicula javanica di Intalasi Budidaya 

Air Tawar Punten Kota Batu Dan Unit 

Pelaksana Teknis Pengembangan Budidaya Air 

Tawar Kepanjen Malang. Tujuan selanjutnya 

mengetahui kondisi histologi lambung kerang 

Jawa. 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Maret 2016 di kolam budidaya IBAT Punten 

Kota Batu dan UPT PTPB Kepanjen Malang. 

Analisa Logam Berat dilakukan di 

Laboratorium Kimia FMIPA UB. Untuk 

analisa histologi dilakukan di di Laboratorium 

Patologi dan  Anatomi Fakultas Kedoktean 

Universitas Brawijaya, Malang. 

Sampel kerang Jawa diambil di dua lokasi 

yaitu kolam budidaya IBAT Punten dan UPT 

PTPB Kepanjen. Sampel diambil di tiga stasiun 

pada masing-masing lokasi dengan tiga ulangan 

(inlet, tengah dan outlet). Sampel air diambil 

pada tiga stasiun pada masing-masing lokasi 

untuk dilakukan pengukuran parameter 

kualitas air suhu, derajat keasaman (pH) , 

oksigen telarut (DO). Selain itu juga dilakukan 

pengukuran logam berat menggunakan alat 

Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS). 

Sampel kerang Jawa yang diperoleh dibedah 

diambil organ lambungnya untuk diukur kadar 

logam berat dan dilihat kondisi histologinya. 

Kadar logam berat Pb, Cd, Hg pada lambung 

dianalisis menggunakan uji Independent T-test 

untuk melihat perbedaan di IBAT Punten dan 

UPT PTPB Kepanjen. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Konsentrasi Logam Berat Pb, Cd, Hg 

di Air 

Hasil analisa logam berat Pb, Cd dan Hg 

di air dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil 

pengukuran logam Pb di air diketahui nilai 

tetinggi terdapat di UPT PTPB Kepanjen 

dengan nilai      0. 0108 ppm. Nilai Pb trendah 

terdapat di IBAT Punten dengan nilai 0.0055 

ppm. Perbedaan konsentrasi logam Pb dapat 

dipengaruhi oleh lokasi, lokasi UPT PTPB 

Kepanjen yang dekat dengan jalan raya bisa 

terpengaruh logam Pb dari asap kendaraan 

bermotor. Logam Pb merupakan bahan 

berbahaya bagi lingkungan. Kondisi ini bisa 

berasal dari gas buangan atau asap kendaraan 

bermotor. Partikel Pb (timbal) yang terdapat 

dalam gas buangan kendaraan bermotor 

diketahui berukuran 0,02–1,00 μm, dan 

memiliki wakktu tinggal di udara sekitar 4 – 40 

hari (Naria, 2005). 

Hasil pengukuran logam berat Cd dengan 

konsentrasi tertinggi terdapat di IBAT Punten 

dengan nilai 0.0054 ppm dan konsentrasi 

terendah terdapat di UPT PTPB Kepanjen 

dengan konsentrasi 0.0007 ppm. Konsentrasi 

Cd dipengaruhi oleh masukan limbah domestic 

maupun penggunaan pestisida oleh lingkungan 

pekebunan diskitar lokasi budidaya. Menurut 

Palar, (2008) menyatakan bahwa logam 

kadmium dan bermacam-macam bentuk 

persenyawaan dapat masuk ke lingkungan, 

terutama sekali merupakan efek samping dari 

aktivitas yang dilakukan manusia. Limbah 

kadmiun yang masuk ke perairan memiliki 
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potensi merusak lingkungan (Sintya, et al. 

2015). 

Hasil analisa konsentrasi Hg (merkuri) 

dengan konsentrasi tetinggi tedapat di UPT 

PTPB Kepanjen dengan nilai 0.0054 ppm dan 

nilai terendah terdapat di IBAT Punten dengan 

nilai 0.0029 ppm. Perbedaan konsentrasi 

dipengauhi beberapa factor diantaranya karena 

sumber air yang dekat dengan industry maupun 

pemukiman dapat membri masukan bahan 

beracun pada air. Menurut Palar (2004), 

menyatakan bahwa sumber limbah 

dikelompokkan atas limbah antropogenik dan 

limbah industri. Masukan berupa bahan kimia 

organik yang didapat dari limbah domestik 

mampu menurunkan kualitas perairan. Bentuk 

pencemaran lainnya oleh senyawa kimia yang 

memiliki bahan aktif logam berat seperti Pb, Cd 

dan Hg, daya racun bahan aktif dari logam 

berat dapat mempengaruhi proses fisiologis. 

Ketiga loham berat yaitu Pb, Cd dan 

Hg masih sesuai dengan baku mutu Peraturan 

Pemerintah No. 82 Tahun 2001, bahwa nilai 

logam berat untuk Pb maksimal 0.03 ppm. 

Kadar Cd yang diperbolehkan maksimal 0.01 

ppm dan Hg maksimal 0.002 ppm. Untuk nilai 

Hg sudah melebihi baku mutu. 

Tabel 1. Logam Berat Pb, Cd, Hg di Air 

Lokasi  Stasiun 
Logam Berat (ppm) 

Pb* Cd** Hg*** 

Punten 

1 0.0059 0.0054 0.0029 

2 0.0073 0.0026 0.0034 

3 0.0055 0.0043 0.0054 

Kepanjen 

1 0.0108 0.0007 0.0033 

2 0.0067 0.0025 0.0034 

3 0.0067 0.0025 0.0054 

*PP No. 82 Tahun 2001untuk Pb 0.03 ppm 
** PP No. 82 Tahun 2001untuk Cd 0.01 ppm 
***PP No. 82 Tahun 2001untuk Hg 0.002 
      ppm 

 

 

Gambar 1. Grafik konsentrasi logam berat Pb, 

Cd dan Hg di Air 

 
4.2 Konsentrasi Logam Berat pada 

Lambung Corbicula javanica 

a. Timbal (Pb) 

Hasil pengukuran konsentrasi logam 

berat di lambung kerang Jawa dipeoleh rata-

rata tertinggi di IBAT Punten dengan nilai 

0.112 ppm dan nilai teendah  di IBAT Punten 

dengan nilai 0.072 ppm. Logam timbal yang 

mudah mengikat dan mengendap diperairan 

dapat terakumulasi oleh organisme di dalamnya 

yang mencari makan dengan cara filter feeder 

seperti kerang (Amriani, et al. 2011). Kerang 

mampu mengakumulasi logam beat dalam 

tubuhnya. Tingkat akumulasi ini berbeda-beda 

tergantung pada pasokan makanan, siklus 

hidup dan laju pertumbuhan (Yestyani, 

2010).Menurut Standar Nasional Indonesia 

(SNI) Tahun 2009, batas maksimum Pb yang 

boleh terkandung dalam pangan dari jenis 

kekerangan (Bivalvia) adalah 1,5 ppm. 

b. Kadmium (Cd)  

Pengukuran cadmium yang dilakukan 

diperoleh hasil tertinggi pada lokasi UPT PTPB 

Kepanjen dengan nilai 0.053 ppm. Nilai 

terendah diperoleh dengan nilai 0.024 ppm 
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pada lokasi IBAT Punten. Bebagai fakror 

mampu memepengaruhi konsentrasi cadmium 

di perairan. Kondisi peairan dengan cadmium 

tingi dapa teakumulasi kedalam tubuh 

organisme seperti kerang. Menurut 

(Hutagalung, 1984), menyatakan bahwa 

kemampuan organisme untuk mengakumulasi 

logam berat didefinisikan sebagai 

perbandingan antara kadar logam berat dalam 

organisme dan dalam airnya, kondisi ini 

tergantung pada jenis logam berat, jenis 

organisme, lama pemaparan, serta kondisi 

lingkungan perairan seperti pH, suhu dan 

salinitas. Menurut Standar Nasional Indonesia 

(SNI) Tahun 2009, batas maksimum Cd yang 

boleh terkandung dalam pangan dari jenis 

kekerangan (Bivalvia) adalah 1,0 ppm. 

c. Merkuri 

Mekuri (Hg) pada lambung kerang Jawa 

diperoleh nilai tertinggi dengan nilai 0.093 ppm 

pada IBAT Punten, sedangkan untuk hasil 

teendah dengan nilai 0.034 ppm diperoleh pada 

UPT PTPB Kepanjen. Kerang memilik sifat 

filter feeder sehingga kerang akan menyaring 

semua yang ada dipeairan.  Kempun kerang 

yang mampu mengakumulasi logam berat 

sering dijadikan marker lingkunan. Jenis kerang 

merupakan indikator yang sangat baik untuk 

memonitor suatu pencemaran logam dalam 

lingkungan perairan (Darmono, 2001).  

Merkuri yang terlarut di air, dan bersifat 

lipofilik, sangat mudah masuk ke dalam tubuh 

kerang. Jalur masuk merkuri ke tubuh kerang 

secara filtrasi terutama melibatkan insang 

maupun ogan pencernaan. Merkuri yang masuk 

selanjutnya terakumulasi terutama di insang,  

hepatopankreas dan lambung (Prihatini dan 

Mulyati, 2013). Menurut Standar Nasional 

Indonesia (SNI) Tahun 2009, hasil pengukuran 

konsentrasi logam berat Hg yang ada 

dilambung kerang Jawa masih sesuai dengan 

baku mutu pangan kekerangan. 

Tabel 2. Rata-rata Logam Berat Pb, Cd, Hg 

pada Lambung Corbicula javanica 

Lokasi  Stasiun 
Logam Berat (ppm) 

Pb* Cd** Hg*** 

Punten 

1 0.085 0.024 0.054 

2 0.112 0.030 0.093 

3 0.072 0.029 0.048 

Kepanjen 

1 0.075 0.024 0.034 

2 0.077 0.029 0.047 

3 0.081 0.053 0.054 

*SNI bahan pangan kekerangan untuk Pb 1.5 
ppm 
** SNI bahan pangan kekerangan untuk Cd 1.0 
ppm 
*** SNI bahan pangan kekerangan untuk Hg 
1.0 ppm 
 

 

Gambar 2. Grafik Rata- Rata 

Konsentrasi Logam Berat 

pada Lambung Kerang Jawa 

4.3 Analisa Logam Berat pada Kerang 

Jawa di IBAT Punten dan UPT PTPB 

Kepanjen 

Analisa logam berat yang dilakukan di 

kedua lokasi menggunakan analisa uji 
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bahwa konsentrasi Pb, Cd maupun Hg tidak 

ada perbedaan nyata walaupun ada pebedaan 

nilai pada lokasi IBAT Punten dan UPT PTPB 

Kepanjen. Hasil ini ditunjukkan dengan nilai T-

hitung < T-tabel . Hasil  Pb 0.702 < 2.119, 

untuk Cd 0.990 < 2.119 dan Hg 1.257 < 2119. 

Kerang pada kedua lokasi mampu 

mengakumulasi logam berat dalam tubuhnya, 

namun konsentrasi logam berat yang ada tidak 

memiliki pebedaan yang besar. Konsentrasi 

logam dalam tubuh kerang dipengaruhi oleh 

kemampuan kerang yang dapat mengakumulasi 

bahan pencemar. Kadmium sebagai salah satu 

logam berat non esensial yang bersifat toksik 

seringkali ditemukan terakumulasi pada 

makhluk hidup (Pagoray, 2001).  Aktivitas 

tersebut mengakibatkan terpaparnya logam 

logam berat ke dalam badan sungai, termasuk 

merkuri (Setiawan, et al .2013). 

4.4 Analisa Parameter Kualitas Air 

Pengukuran kualitas peraian diperlukan 

untuh mengetahui kondisi pada kolam 

budidaya di IBAT Punten UPT PTPB 

Kepanjen. pengukuran parameter kualitas air 

yang meliputi suhu, deajat keasaman (pH) dan 

oksigen terlarut (DO). Hasil pengukuran suhu 

menunjukkan kisaran 26-28 0C  untuk derajat 

keasaman (pH) bekisar 7- 8 dan oksigen terlaut 

(DO) berkisar 5-8.5 ppm. Hasil ini masih 

menunjukkan dalam kondisi baik dan masih 

sesui dengan baku mutu lingkungan perairan. 

Parameter kualitas air juga dapat 

mempengauhi konsentrasi logam berat yang 

ada di perairan. Menurut Darmono (2001) 

menyatakan bahwa, faktor-faktor lingkungan 

dapat mempengaruhi konsentrasi logam berat 

seperti Pb, Cd Hg dalam tubuh kerang, dalam 

hal ini kandungan logam berat pada tubuh 

kerang tergantung pada konsentrasi kandungan 

logam pada kolom air, suhu dan pH air serta 

turbidity (kekeruhan). Kenaikan pH juga dapat 

berpengaruh menurunkan konsentrasi logam 

berat yang ada di perairan. Penurunan logam 

berat karena pH dapat mengubah kestabilan 

dari bentuk karbonat yang akan menjadi 

hidroksida yang membentuk ikatan dengan 

partikel air, sehingga akan mengendap 

membentuk lumpur (Palar, 1994). 

 
Tabel 3. Parameter Kualitas Air 

 

4.5 Analisa Parameter Biologi  

Analisa parameter biologi dipelukan 

untuk mengetahui kondisi lingkungan secara 

biologi. Kerang merupakan salah satu biota 

yang memiliki sensifitas yang lebih baik 

tehadap perubaan lingkungan. Kemapuan 

kerang yang mampu mengakumulasi bahan 

pencemar seing dijadikan biomarker 

lingkungan. Analisa yang dilakukan dengan 

melihat kondisi histologi lambung Corbicula 

javanica di IBAT Punten dan UPT PTPB 

Kepanjen. Kondisi histologi lambung ini dapat 

menujukkan keadaan dilokasi dalam kondisi 

tecemar atau tidak, adanya keusakan pada 

lambung akan menggabarkan bahwa ada bahan 

pencemar yang erakumulasi dalam tubuh 

Parameter Hasil 

Pengukuran 

Baku Mutu 

Perairan 

Suhu (oC) 26 – 28 27-31 (Effendi, 
2003)  

  
pH  7 – 8 7-8.5 (Effendi, 

2003)  
  

DO 
(mg/l) 

5 - 8.5 ≥3 (Effendi, 
2003)   

  
  

 
 
  



7 

 

kerang. Hasil ini dapat dilihat pada Gambar 3 

dan 4. 

Organ lambung kerang Jawa (Gambar 3) 

menunjukkan kondisi pada bagian Digestive 

diveticula telah mengalami kerusakan berupa 

atropi atau penyusutan sel. Selain itu pada 

bagian Digestive diveticula juga telah mengalami 

pembengkaan sel atau pembendungan cairan. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa di IBAT 

punten terjadi perubahan lingkungan.  Pada 

Gambar 4 menunjukkan kondisi lambung 

kerang Jawa dari UPT PTPB Kepanjen pada 

bagian digesive diverticula menunjukkan adanya 

kerusakan berupa penyusutan sel. Hal ini 

menggamrbakan  bahwa di UPT PTPB 

Kepanjen mengalami perubahan lingkungan. 

Terjadinya kerusakan nekrosis ataupun atropi 

dengan bisa dilihat dari penyerapan itu partikel 

dan bahan makanan yang masuk ke sistem 

pencernaan dan mengakibatkan terganggunya 

sistem pencernaan bivalvia (Cajaraville et al., 

1989).  

Pantung et al (2008) yang melaporkan 

bahwa dengan terpaparnya cadmium maka 

menyebabkan terjadinya pembengkakan 

hepatosit sebagai akibat langsung dari zat 

toksik yang berpengaruh langsung pada 

mekanisme transpor ion. Menurut Setyowati et 

al. (2010), menyatakan bahwa sebagian zat 

toksik yang masuk ke dalam. Dengan adanya 

zat toksik maka dapat mempengaruhi struktur 

histologi sehingga dapat mengakibatkan 

patologis seperti pembengkakan sel, 

penyusutan sel. 

 
Gambar 1. Kondisi Digestive diveticula 

Corbicula javanica di 
IBAT Punten 

 

Gambar 2. Kondisi Digestive diverticula 
Corbicula javanica di UPT 
PTPB Kepanjen 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Hasil analisis parameter kualitas air yang 

dilakukan di IBAT Punten dan UPT PTPB 

Kepanjen telah dapat diketahui hasil suhu 

bekisar antara 26-29oC. Hasil pengukuran pH 

berkisar 7-8, Hasil pengukuran DO kisaran 5-

8.5 mg/L. Hasil tersebut dapat dikatakan masih 

dalam kisaran normal dan masih sesuai dengan 

baku mutu. Sedangkan untuk kandungan 

logam beat   kandungan logam berat pada 

perairan di IBAT Punten  dan UPT PTPB 

untuk Pb berkisar antara 0.0055-0.0108 ppm, 

Cd berkisar antara 0.0007-0.0054 ppm dan Hg 

berkisar antara 0.0029-0.0054 ppm. Analisa 
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logam berat pada lambung kerang Jawa 

menunjukkan bahwa tidak ada beda nyata di 

kedua lokasi tesebut. Kondisi  jaringan pada 

lambung kerang terutama  pada bagian Digestive 

diveticula telah mengalami perubahan 

mikroanatominya. Hal ini mengindikasikan 

bahwa di IBAT Punten dan di UPT PTPB 

Kepanjen mengalami peubahan lingkungan. 

5.2 Saran 

Hasil penelitian yang telah dilakukan di 

dua lokasi yasitu IBAT Punten dan UPT PTPB 

Kepanjen diketahui bahwa kondisi kualitas air 

masih baik dan kandungan logam berat pada 

kerang juga masih sesuai baku mutu  namun 

telah terjadi kerusakan histologi pada lambung 

kerang Jawa Corbicula javanica. Oleh karenanya 

perlu adanya pengawasan lingkungan untuk 

menjaga kualitas perairan agar tidak tejadi 

pencemaan. 
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